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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MEDIA ANIMASI BERBASIS REPRESENTASI KIMIA
PADA MATERI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

PERGESERAN KESETIMBANGAN KIMIA

Oleh

DARTIA UTARI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas media animasi berbasis

representasi kimia dalam meningkatkan kemampuan representasi siswa pada ma-

teri faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia. Metode

pada penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain the matching only pre-

test posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa

kelas XI IPA di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016-

2017, dengan kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 sebagai sampel penelitian. Pengam-

bilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh dimana semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel penelitian. Instrumen yang digunakan berupa media

animasi berbasis representasi kimia, soal pretes dan postes kemampuan represen-

tasi siswa, serta lembar penilaian sikap dan aktivitas siswa. Hasil penelitian me-

nunjukkan bahwa nilai rata-rata postes kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas

kontrol dan rata-rata n-gain kelas eksperimen tergolong dalam kriteria sedang,
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nilai sikap dan aktivitas siswa kelas eksperimen selama pembelajaran juga tinggi

sehingga dapat dikatakan media animasi berbasis representasi kimia efektif dalam

meningkatkan kemampuan representasi siswa.

Kata kunci: kemampuan representasi, media animasi, kesetimbangan kimia
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

A Latar Belakang 

 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan 

dosen pasal 10 menegaskan bahwa guru harus memiliki kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional.  Salah satu unsur kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan guru dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran (Tim 

Penyusun, 2005).  Pada saat merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, se-

orang guru dituntut untuk mampu mengembangkan dan memanfaatkan media 

pembelajaran (Djamarah & Zain, 2006).  Media pembelajaran dibutuhkan guru 

untuk membuat kegiatan pembelajaran di kelas menjadi lebih efektif (Rusman, 

2012).  Media pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan karakteristik 

siswa dan materi yang akan diajarkan supaya kompetensi yang diharapkan dapat 

tercapai (Djamarah & Zain, 2006; Tim Penyusun, 2016).   

 

Sebagain besar materi dalam pelajaran kimia memiliki karakteristik yang abstrak 

(Treagust, et al., 2003; Chandrasegaran, et al., 2007; Cheng & Gilbert, 2009; 

Afriansi & Nasrudin, 2014; Sunyono, 2015).  Perlu adanya suatu upaya untuk 

membuat materi kimia yang abstrak tersebut agar menjadi lebih konkret melalui 

berbagai representasi.  Representasi kimia diklasifikasikan ke dalam tiga level 

representasi yaitu representasi makroskopik, representasi submikroskopik dan 
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representasi simbolik (Treagust, et al., 2003; Sunyono, 2015).  Penting bagi siswa 

untuk bisa menguasai berbagai representasi kimia tersebut (Farida, et al., 2011).  

Hal ini dikarenakan kemampuan siswa untuk memahami materi kimia yang ber-

sifat abstrak sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam menguasai berba-

gai level representasi kimia dan kemampuan siswa dalam mentransfer serta meng-

hubungkan suatu level representasi kimia dengan level representasi kimia yang 

lain (Sunyono, 2015).  

 

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran kimia SMA yang di da-

lamnya memuat materi yang bersifat abstrak sehingga dalam pembelajarannya 

membutuhkan kemampuan representasi kimia siswa adalah KD 3.8 Menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan yang diterapkan 

dalam industri dan KD 4.8 Merancang, melakukan dan menyimpulkan serta me-

nyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kese-

timbangan (Tim Penyusun, 2013; Rahayu & Nasrudin, 2014).  Representasi kimia 

disarankan sebab pengaruh perubahan konsentrasi, suhu, volume dan tekanan ter-

hadap pergeseran kesetimbangan kimia akan sukar dipahami bila dijelaskan hanya 

melalui hasil percobaan yang dapat teramati di laboratorium atau bila hanya di-

nyatakan secara simbolik dengan menggunakan persamaan reaksi, karena tidak 

dapat menunjukkan dinamika yang sebenarnya terjadi pada level submikroskopik 

(Rahayu & Narudin, 2014).   

 

Perlu suatu media pembelajaran berbasis representasi kimia agar mudah mengha-

dirkan fenomena pada level submikroskopik tersebut (Farida, 2009; Mawarni, et 

al., 2015).  Adapun media pembelajaran yang diharapkan mampu memberikan 
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simulasi percobaan pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran ke-

setimbangan kimia sekaligus mampu memvisualisasikan interaksi antar partikel 

yang terlibat di dalam kesetimbangan pada level submikroskopik adalah media 

pembelajaran dalam bentuk media animasi (Meirina, 2013). 

 

Komputer dapat digunakan sebagai alat untuk memvisualisasikan bagian submik-

roskopik materi dalam bentuk animasi.  Media animasi dapat membantu menam-

pilkan objek yang sulit diamati oleh mata secara langsung sehingga memungkin-

kan untuk memberikan siswa pengalaman yang nyata (Kozma & Russell 2005).  

Penggunaan media animasi berbasis representasi kimia diharapkan dapat mem-

bantu siswa dalam meningkatkan kemampuan representasi kimia siswa pada pem-

belajaran kimia.  Telah dilakukan beberapa penelitian terkait pengembangan me-

dia animasi berbasis representasi kimia.  Diantaranya oleh Meirina (2013) pada 

materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia dan 

oleh Pujiantari (2016) pada materi jenis-jenis koloid. 

 

Fakta di lapangan menunjukkan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep kimia (Kozma & Russell, 2005; Farida, et al., 2011; 

Herawati, et al., 2013; Afriansi & Nasrudin, 2014;  Sunyono, 2015).  Salah satu 

penyebab kesulitan tersebut adalah media pembelajaran yang digunakan hanya 

berupa gambar statis dan tulisan.  Siswa terbiasa hanya menghapal representasi 

submikroskopik dan representasi simbolik yang bersifat abstrak dalam bentuk 

deskripsi kata-kata (Farida, 2009; Herawati, et al., 2013).  Hal inilah yang me-

nyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan dalam merepresentasikan suatu 

fenomena kimia.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru bidang 

studi kimia di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung juga diketahui bahwa 

selama ini guru belum menggunakan media animasi berbasis representasi kimia 

pada saat proses pembelajaran dan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami materi kimia yang bersifat abstrak, salah satunya pada materi 

faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia, selama ini 

siswa cenderung hanya menghapalkan arah pergeseran kesetimbangan tanpa bisa 

menjelaskan mengapa hal itu terjadi. 

 

Media animasi pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetim-

bangan kimia sudah dikembangkan oleh Meirina (2013) tetapi saat ini masih be-

lum dilakukan pengujian terhadap efektivitasnya.  Sangat penting bagi guru untuk 

menilai keefektifan media dalam proses pembelajaran agar guru bisa mengetahui 

apakah penggunaan media tersebut diperlukan atau tidak dalam suatu pembelaja-

ran (Harjanto, 2008).  Khusus pada penelitian ini adalah menilai efektivitas peng-

gunaan media animasi untuk meningkatkan kemampuan representasi kimia siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, sehingga perlu dilakukan penelitian tentang “Efektivi-

tas Media Animasi Berbasis Representasi Kimia pada Materi Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi Pergeseran Kesetimbangan Kimia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: Bagaimana efektivitas media animasi berbasis representasi 

kimia dalam meningkatkan kemampuan representasi siswa pada materi faktor-

faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

yaitu: Mendeskripsikan efektivitas media animasi berbasis representasi kimia 

dalam meningkatkan kemampuan representasi siswa pada materi faktor-faktor 

yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia. 

 

D. Manfaat penelitian 

 

Manfaat dari penelitian efektivitas media animasi kesetimbangan kimia dalam 

meningkatkan kemampuan representasi siswa ini adalah: 

1. Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan repre-

sentasi kimia yang dimiliki siswa. 

2. Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi guru dalam mengkonstruksi 

konsep-konsep yang abstrak dengan menggunakan media animasi. 

3. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan sumbangan pemikiran 

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah. 

 

E. Ruang Lingkup 

 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Media animasi adalah salah satu multimedia pembelajaran yang dapat digu-

nakan sebagai alternatif media pembelajaran berupa sususan gambar diam 

yang dibuat efek sehingga tampak bergerak (Yudhiantoro, 2006).  Media 
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animasi yang diuji efektivitasnya pada penelitian ini adalah media animasi 

berbasis representasi kimia yang dikembangkan oleh Meirina (2013) . 

2. Efektivitas penggunaan media animasi berbasis representasi kimia dalam me-

ningkatkan kemampuan representasi kimia siswa ditunjukkan dengan adanya 

perbedaan nilai postes kemampuan representasi kimia siswa antara kelas kon-

trol dengan kelas eksperimen serta n-gain kemampuan representasi kimia sis-

wa pada kelas eksperimen. 
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II. LANDASAN TEORI 

 

 

 

A. Efektivitas Pembelajaran 

 

Kegiatan pembelajaran diselenggarakan untuk meningkatan mutu siswa.  Kegia-

tan pembelajaran perlu memberdayakan semua potensi peserta didik untuk me-

nguasai kompetensi yang diharapkan (Fajar, 2009).  Suatu pembelajaran dikata-

kan efektif bila kegiatan pembelajaran tersebut dapat diselesaikan pada waktu 

yang tepat dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  Keefektifan itu sendiri 

berkaitan dengan pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar siswa yang ingin di-

capai (Djamarah & Zain, 2006).   

 

Pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pe-

lajaran yang diharapkan (Sutikno, 2005).  Pendapat Sutikno tersebut, kemudian 

dilengkapi oleh Miarso dalam Warsita (2008) yang menyatakan bahwa pembela-

jaran efektif yaitu pembelajaran yang menghasilkan kegiatan belajar yang ber-

manfaat dan memiliki tujuan bagi para siswa, serta melalui pemakaian prosedur 

yang tepat. 

 

Sedangkan efektivitas suatu media pembelajaran meliputi apakah dengan meng-

gunakan media tersebut informasi dalam pembalajaran dapat diserap oleh siswa 
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secara optimal sehingga dapat menimbulkan perubahan pada tingkah laku siswa 

(Djamarah & Zain, 2006).  Eggen & Kauchakv juga menambahkan bahwa suatu 

pembelajaran akan efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorgani-

sasian dan penemuan informasi.  Oleh sebab itu, aktivitas siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran juga perlu diperhatikan oleh guru sehingga proses belajar di 

dalam kelas akan lebih menyenangkan, menantang, dan kondusif (Warsita, 2008). 

 

Menurut Mulyasa dalam Warsita (2008) untuk menciptakan suasana atau iklim 

pembelajaran yang menyenangkan, menantang, dan kondusif dapat dilakukan me-

lalui berbagai layanan dan kegiatan sebagai berikut: 

1. Menyediakan alternatif pilihan bagi siswa yang lambat maupun cepat 

dalam melakukan tugas pembelajaran; 

2. Memberikan pembelajaran remedial bagi siswa yang kurang berprestasi 

atau berprestasi rendah; 

3. Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman, dan 

aman bagi perkembangan potensi seluruh siswa secara optimal; 

4. Menciptakan kerja sama yang saling menghargai, baik antar siswa mau-

pun antara siswa dengan guru dan pengelola pembelajaran lain; 

5. Melibatkan siswa secara aktif dalam proses perencanaan belajar dan ke-

giatan pembelajaran; 

6. Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tanggung bersama antara 

siswa dan guru, sehingga guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator 

dan sebagai sumber belajar; 

7. Mengembangkan sistem evaluasi belajar dan pembelajaran yang mene-

kankan pada evaluasi diri sendiri (self evaluation). 

 

Ada beberapa ciri pembelajaran efektif yang dirumuskan oleh Eggen & Kauchak 

dalam Warsita (2008) adalah: 

1. Siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui 

mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan dan 

perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan generalisasi berdasar-

kan kesamaan-kesamaan yang ditemukan; 

2. Guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir dan berinteraksi dalam 

pelajaran; 

3. Aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada pengkajian; 
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4. Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada 

siswa dalam menganalisis informasi; 

5. Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan ke-

terampilan berpikir; 

6. Guru menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan 

tujuan dan gaya pembelajaran guru. 

 

 

Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa sesuatu dapat di-

katakan efektif apabila memberikan peningkatan, kemajuan, atau hasil yang lebih 

baik setelah perlakuan.  Efektivitas tidak hanya dilihat dari peningkatan nilai yang 

tinggi tetapi juga dibarengi dengan perubahan tingkah laku yang lebih baik. 

 

B. Multipel Representasi 

 

Menurut The Australian Concise Oxford Dictionary dalam Chittleborough (2007), 

representasi adalah sesuatu yang dapat menggambarkan yang lain.  Adapun me-

nurut Haveleun & Zou dalam Sunyono (2015), representasi dapat dikategorikan 

ke dalam dua kelompok, yaitu representasi internal dan eksternal.  Representasi 

internal didefinisikan sebagai konfigurasi individu yang diduga berasal dari peri-

laku manusia yang menggambarkan beberapa aspek dari proses fisik dan pemeca-

han masalah.  Pada sisi lain, representasi eksternal dapat digambarkan sebagai si-

tuasi fisik yang terstruktur yang dapat dilihat dengan mewujudkan ide-ide fisik. 

 

Berdasarkan karakteristik konsep-konsep sains, level representasi kimia diklasi-

fikasikan dalam level representasi makroskopik, submikroskopik dan simbolik 

(Johnstone, 1993; Treagust, et al., 2003; Chandrasegaran, et al., 2007; Sunyono, 

2015).  Representasi kimia umumnya melibatkan kombinasi lebih dari satu level 

representasi.  Sehingga keberhasilan pembelajaran sains meliputi konstruksi aso-

siasi mental antara level makroskopik,level submikroskopik, dan level simbolik 
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dari representasi fenomena sains tersebut dengan menggunakan representasi yang 

berbeda (Kozma & Russell, 2005; Cheng & Gilbert, 2009). 

 

Kemampuan representasi merupakan terminologi yang digunakan untuk meng-

gambarkan sejumlah keterampilan dan praktik yang merefleksikan penggunaan 

berbagai macam representasi atau visualisasi, secara sendiri-sendiri atau secara 

bersama-sama, untuk berpikir tentang sesuatu, berkomunikasi, dan bertindak ter-

hadap fenomena sains yang mendasar, persepsi terhadap perwujudan fisik dan 

proses (Kozma & Russell, 2005; Sunyono, 2015).  Johnstone menganjurkan untuk 

menggunakan berbagai macam fenomena dalam pembelajaran yang melibatkan 

ketiga level representasi secara serempak sehingga dapat menghasilkan pemaha-

man yang penting dari apa yang telah dihasilkan (Chittleborough, 2007).  Hubu-

ngan ketiga level fenomena kimia tersebut dapat digambarkan seperti Gambar 1 

berikut: 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tiga level fenomena kimia (Sunyono, 2015).   

 

Representasi makroskopik yaitu representasi yang diperoleh melalui pengamatan 

nyata terhadap suatu fenomena yang dapat dilihat atau dapat berupa pengalaman 

siswa sehari-hari.  Contoh: perubahan warna, pH larutan air, pembentukan gas dan 

endapan dalam reaksi kimia (Johnstone, 1993; Treagust, et al., 2003; Sunyono, 

2015).  Representasi submikroskopik merupakan representasi yang memberikan 

Makroskopik 

Sub mikroskopik Simbolik 
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penjelasan pada tingkat partikel di mana materi digambarkan sebagai suatu atom, 

molekul dan ion (Johnstone, 1993; Treagust, et al., 2003; Chandrasegaran, et al., 

2007; Sunyono, 2015).  Adapun representasi simbolik sendiri merupakan repre-

sentasi yang melibatkan penggunaan simbol kimia, rumus dan persamaan kimia 

(Johnstone, 1993; Treagust, et al., 2003; Chandrasegaran, et al., 2007; Sunyono, 

2015). 

 

Pembelajaran kimia menuntut kemampuan siswa untuk menghubungkan ketiga le-

vel representasi kimia untuk membangun pemahaman yang bermakna, hal ini da-

pat dicapai dengan membimbing pengetahuan pembelajar kearah memori jangka 

panjang (Li & Arshad, 2014).  Berdasarkan beberapa penelitian, masih banyak 

pembelajaran kimia di sekolah yang hanya menerapkan representasi pada level 

makroskopik dan level simbolik saja, tanpa membimbing siswa ke arah level sub-

mikroskopik (Sunyono, 2015).  Ketika proses pembelajaran kimia, memang pen-

ting untuk memulai dari level makroskopik dan level simbolik sebab keduanya 

dapat terlihat dan dapat dikonkritkan melalui contoh, akan tetapi agar dapat me-

mecahkan permasalahan kimia siswa harus dapat menginterkoneksikan ketiga 

level representasi secara utuh (Sunyono, 2015). Banyak siswa yang sudah bisa 

mengerti konsep melalui berbagai representasi kimia tetapi kesulitan untuk me-

nginterkoneksikan ketiga level representasi secara utuh (Ramnarain &Joseph, 

2012). 

 

Johnstone dalam Chittleborough (2007) menyebutkan bahwa level submikrosko-

pik merupakan level yang tersulit sebab menggambarkan level molekular suatu 

materi, termasuk partikel seperti elektron, atom, dan molekul.  Selain itu, level 
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submikroskopik juga merupakan level representasi yang secara bersamaan dapat 

menjadi kekuatan dan kelemahan dalam pelajaran kimia.  Sebagai kekuatan ka-

rena level submikroskopik merupakan dasar intelektual dalam menjelaskan feno-

mena kimia, sebaliknya level submikroskopik sebagai kelemahan karena ketika 

siswa mencoba untuk belajar, siswa mengalami kesulitan untuk umemahaminya.  

Urutan visualisasi yang ditampilkan sangat membuat perbedaan.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan tampilan makroskopik yang diikuti oleh tampilan 

partikel akan menghasilkan penjelasan tingkat partikel yang secara signifikan le-

bih banyak (Williamson, et al., 2012). 

C. Media Pembelajaran 

 

Kata media berasal dari bahasa latin medium yang secara harfiah dapat diartikan 

sebagai perantara (Rusman, 2012).  Media adalah segala bentuk dan saluran yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi pembelajaran.  Media dapat 

berbentuk orang atau guru, alat-alat elektronik, media cetak, media audio, media 

audiovisual (video), multimedia dan sebagainya (Warsita, 2008). 

 

Briggs menuliskan bahwa media pembelajaran adalah segala alat fisik yang dapat 

menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar.  Gagne menambahkan 

bahwa media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan 

siswa yang dapat digunkan untuk dapat merangsang siswa agar belajar (Sadiman, 

et al., 1986), 

 

Menurut Anderson dalam Warsita (2008), media dalam pendidikan dapat dibagi 

dalam dua katagori, yaitu alat bantu pembelajaran (instructional aids) dan media 
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pembelajaran (instructional media).  Alat bantu pembelajaran adalah perlengka-

pan atau alat untuk membantu guru (pendidik) dalam memperjelas materi (pesan) 

yang akan disampaikan.  Misalnya OHP, film bingkai, foto, peta, poster, grafik. 

Sedangkan media pembelajaran adalah media yang memungkinkannya terjadi in-

teraksi antara karya seseorang pengembang mata pelajaran (program pembelaja-

ran) dengan siswa. 

 

Sementara itu, Wilbum Schramm dalam Rusman (2012), mengelompokkan media 

dengan cara membedakan anatara media modern (big media) dan media sederhana 

(little media).  Katagori big media antara lain komputer, film, slide, serta program 

radio.  Adapun katagori little media antara lain gambar, bagan, poster, dan sketsa. 

 

Sadiman, et al. (1986) menyatakan bahwa: 

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pe-

san dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pemikiran, pe-

rasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga 

proses belajar terjadi. 

 

 

Arsyad (2011) menyatakan bahwa: 

Media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar mengajar.  Segala se-

suatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, per-

hatian dan kemampuan atau keterampilan pembelajar sehingga dapat men-

dorong terjadinya proses belajar. 

 

 

Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas, dapat dsimpulkan bahwa yang disebut 

dengan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan seorang guru 

sebagai sebuah alat bantu dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa se-

hingga proses belajar mengajar di dalam kelas akan menjadi lebih mudah dan me-

nyenangkan.  
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Sadirman dalam Harjanto (2008) mengatakan secara umum media pembelajaran 

mempunyai kegunaan–kegunaan sebagai berikut: 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, seperti misalnya: 

a. Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realitas, gambar, mo-

del, film, atau film bingkai; 

b. Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, 

atau gambar; 

c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan time-

lapse atau high speed photography; 

d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi dimasa lalu bisa ditampilkan lagi 

lewat rekaman film, vidio, film bingkai, foto maupun secara verbal 

e. Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan 

dengan model, diagram, dan lain-lain; 

f. Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-

lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan 

lain-lain. 

3. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 

diatasi sikap pasif siswa. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk: 

a. Menimbulkan kegairahan belajar; 

b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan ling-

kungan dan kenyataan; 

c. Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 

minatnya; 

4. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan 

dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidi-

kan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak menga-

lami kesulitan bilamana semua itu harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar 

belakang lingkungan guru dan siswa berbeda. Masalah ini dapat diatasi 

dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuan dalam memberikan 

perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan 

persepsi yang sama. 

 

Selanjutnya Purnamawati & Eldarni dalam Suryani & Agung (2012), menjelaskan 

bahwa kegunaan media adalah sebagai berikut:  

1. Membuat konkret konsep yang abstrak, misalnya untuk menjelaskan ba-

gian candi, perjalanan Soedirman; 

2. Membawa objek yang berbahaya atau sukar didapat di dalam lingkungan 

belajar; 

3. Menampilkan objek yang terlalu besar, misalnya pasar, candi; 

4. Memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan lingkungannya; 
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5. Membangkitkan motivasi belajar.  Memberi kesan perhatian individu un-

tuk seluruh anggota kelompok belajar; 

6. Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang maupun 

disimpan menurut kebutuhan; 

 

 

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan terhadap pemilihan prioritas pengadaan 

media adalah sebagai berikut:  Relevansi pengadaan media, kelayakan pengadaan 

media dan kemudahan pengadaan media.  Berdasarkan ketiga faktor tersebut, ma-

ka dalam memberikan prioritas pengadaan media pendidikan perlu diadakan pe-

ngukuran untuk ketiga faktor tersebut sesuai dengan jenis dan jenjang pendidikan 

di sekolah.  Disadari bahwa setiap media memiliki keunggulan dan keterbatasan 

(Harjanto, 2008). 

 

Telah diketahui bahwa setiap media pembelajaran pasti mempunyai kelebihannya 

masing-masing, sehingga diharapakan kepada guru agar menentukan pilihannya 

sesuai dengan kebutuhan di dalam pembelajaran.  Memilih media yang akan di-

gunakan harus berdasarkan tujuan pemilihan yang jelas.  Selain itu seorang guru 

juga harus memahami karakteristik berbagai media pembelajaran.  Setiap media 

mempunyai karakteristik tertentu, baik dilihat dari segi keampuhannya, cara pem-

buatannya.  Apabila kurang memahami karakteristik media tersebut, guru akan di-

hadapkan kepada kesulitan dan cenderung bersikap spekulatif.   

 

D. Media Animasi 

 

Berbagai penelitian menyatakan bahwa komputer dapat digunakan sebagai alat 

untuk memvisualisasikan sistem dan proses tingkat molekular. Visualisasi mo-

lekular berbasis komputer dan animasi tiga dimensi yang diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran dapat membantu siswa untuk memiliki kemampuan representasi 
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(Kozma & Russell, 2005).  Animasi komputer bisa digunakan untuk meningkat-

kan pemahaman konseptual siswa.  Visualisasi berbasis komputer memiliki po-

tensi untuk meningkatkan prestasi belajar dan pemahaman siswa dalam bidang 

kimia dan ilmu sains lainnya (Stieff, 2011). 

 

Media animasi adalah salah satu multimedia pembelajaran yang dapat digunakan 

sebagai alternatif media pembelajaran berupa sususan gambar diam yang dibuat 

efek sehingga tampak bergerak (Yudhiantoro, 2006).  Simulasi dinamik berbasis 

komputer pada level partikel membantu siswa untuk memahami materi di dalam 

kimia dengan melibatkan pergerakan partikel (Tang & Abraham, 2015).   

 

Animasi dapat membantu siswa memahami konsep-konsep sulit yang berhubu-

ngan dengan kesetimbangan, elektrokimia, dan kimia larutan. Penggunaan ani-

masi sangat direkomendasikan untuk membantu siswa memperoleh kemampuan 

representasi dan praktek laboratorium kimia (Kozma & Russell, 2005).  

 

E. Kerangka Pemikiran 

 

Materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia bersi-

fat abstrak yang dalam pembelajarannya disarankan menggunakan multipel repre-

sentasi agar lebih mudah dipahami.  Kemampuan siswa dalam menguasai ketiga 

level representasi kimia dan kemampuan siswa dalam mentransfer serta menghu-

bungkan satu level representasi dengan level representasi kimia yang lainnya me-

nentukan pemahaman siswa terhadap materi kimia tersebut.  Representasi kimia 

merupakan salah satu cara yang telah dikembangkan untuk membantu siswa da-

lam memvisualisasikan konsep kimia yang abstrak sehingga bisa menjadi lebih 
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konkret.  Representasi kimia itu sendiri diklasifikasikan ke dalam tiga level repre-

sentasi yaitu representasi makroskopik, representasi submikroskopik dan  juga re-

presentasi simbolik. 

 

Kegiatan pembelajaran di dalam kelas tidak terlepas dari media ajar yang diguna-

kan.  Media ajar digunakan untuk membantu menyampaikan informasi terkait ma-

teri pelajaran dari seorang guru ke siswa di dalam kegiatan belajar mengajar.  Me-

dia ajar diperlukan agar kegiatan belajar mengajar tersebut menjadi lebih efektif.  

Media ajar yang diharapkan dapat membantu memvisualisasikan konsep-konsep 

abstrak dalam kimia adalah media animasi berbasis representasi kimia. 

 

 Adapun yang dimaksud dengan media animasi yaitu media berbasis komputer da-

lam bentuk simulasi.  Adapun media animasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah media animasi berbasis representasi kimia pada materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia.   Media animasi tersebut adalah 

produk hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh Meirina (2013). 

 

Pada awal pembelajaran dalam penelitian ini, guru menampilkan animasi berupa 

simulasi percobaan pengaruh konsentrasi terhadap kesetimbangan kimia.  Siswa 

mengamati perubahan warna yang terjadi pada kesetimbangan ketika konsentrasi 

di dalam sistem kesetimbangan tersebut ditambahkan lalu siswa menentukan ke 

arah mana kesetimbangan kimia tersebut bergeser berdasarkan pada perubahan 

warna yang teramati setelah perlakuan.  Siswa selanjutnya mengamati representasi 

submikroskopik yang ditampilkan pada media animasi untuk mengetahui dinami-

ka sebenarnya yang terjadi di dalam sistem selama perlakuan tersebut.  Siswa juga 

mengamati persamaan reaksi yang terbentuk.  Pada tahap ini siswa sudah mampu 
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menyimpulkan pengaruh konsentrasi terhadap pergeseran kesetimbangan kimia 

berdasarkan dari perubahan warna yang teramati, dinamika yang terjadi pada level 

submikroskopik, dan persamaan reaksi yang terbentuk. 

 

Tahap kedua guru menampilkan animasi berupa simulasi percobaan pengaruh su-

hu terhadap kesetimbangan kimia.  Siswa mengamati perubahan warna pada sis-

tem kesetimbangan ketika diberi perlakukan berupa pendinginan dan pemanasan, 

kemudian siswa menentukan ke arah mana kesetimbangan kimia tersebut bergeser 

setelah diberi perlakuan berdasarkan perubahan warna yang terjadi.  Siswa juga 

mengamati representasi submikroskopik pada media animasi untuk mengetahui 

dinamika yang terjadi di dalam sistem selama perlakuan tersebut.  Siswa selanjut-

nya mengamati persamaan reaksi kesetimbangan kimia yang terbentuk.  Pada ta-

hap ini siswa sudah mampu menyimpulkan pengaruh suhu terhadap pergeseran 

kesetimbangan kimia berdasarkan perubahan warna, representasi submikroskopik 

dan persamaan reaksi yang terbentuk. 

 

Tahap selanjutnya guru menampilkan animasi berupa simulasi percobaan penga-

ruh volume dan tekanan terhadap kesetimbangan kimia khususnya kesetimbangan 

kimia dalam bentuk gas.  Pertama, siswa terlebih dahulu mengamati representasi 

makroskopik dan representasi submikroskopik yang ditampilkan oleh media ani-

masi pada saat tekanan diperkecil (volume diperbesar) dan saat tekanan diperbesar 

(volume diperkecil).  Selanjutnya siswa mengamati persamaan reaksi kesetimba-

ngan kimia yang terbentuk.  Setelah itu siswa sudah dapat menyimpulkan penga-

ruh perubahan volume dan perubahan tekanan terhadap pergeseran kesetimbangan 

kimia berdasarkan representasi makroskopik yang mereka amati, dinamika yang 
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sebenarnya  terjadi pada level submikroskopik, serta persamaan reaksi kesetim-

bangan yang terbentuk. 

 

Pada akhir pembelajaran, siswa sudah mampu menjelaskan pengaruh dari peruba-

han konsentrasi, suhu, tekanan dan volume terhadap pergeseran kesetimbangan 

kimia berdasarkan fenomena makroskopik yang temati, dinamika yang terjadi pa-

da level submikroskopik dan persamaan reaksi yang terbentuk.  Pada tahap ini, 

siswa sudah menguasai ketiga level representasi kimia sehingga kompetensi yang 

diharapkan dapat tecapai.  Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media animasi berbasis representasi kimia diharapakan efektif untuk meningkat-

kan kemampuan representasi siswa sehingga siswa dapat memahami konsep ki-

mia yang abstrak dengan baik terutama pada materi faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi pergeseran kesetimbangan kimia. 

 

F. Anggapan Dasar 

 

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 semester ganjil SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017 yang menjadi subjek penelitian 

mempunyai kemampuan representasi kimia yang homogen; 

2. Perbedaan rata-rata n-gain kemampuan representasi yang dimiliki siswa kelas 

eksperimen dan siswa kelas kontrol pada materi faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi pergeseran kesetimbangan kimia semata-mata terjadi karena perbe-

daan perlakuan dalam proses pembelajaran yang diterapkan pada masing-

masing kelas; 
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3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan kemampuan representasi 

kimia pada siswa kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2016/2017 diabaikan. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang harus dibuktikan kebenarannya. 

Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah penggunaan media ani-

masi berbasis representasi kimia efektif untuk meningkatkan kemampuan repre-

sentasi siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetim-

bangan kimia.  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung pada tahun pe-

lajaran 2016/2017.  Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI 

IPA SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017, ber-

jumlah 79 siswa yang tersebar dalam dua kelas terdiri atas 40 siswa untuk kelas 

XI IPA 1 dan 39 siswa untuk kelas XI IPA 2.  Pembagian siswa pada tiap kelas 

dilakukan secara merata sehingga proporsi jumlah siswa yang memiliki kemam-

puan akademik tinggi, sedang, maupun rendah dalam tiap kelas hampir sama an-

tara satu kelas dengan kelas lainnya.  

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh (sampling sensus).  

Teknik sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel jika semua anggota po-

pulasi digunakan sebagai sampel sehingga jumlah sampel sama dengan jumlah 

populasi (Sugiyono, 2014).  Pada SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2016/2017, hanya ada dua kelas IPA sehingga langsung saja ditentukan 

sebagai sampel penelitian.  Menurut Sugiyono jumlah populasi yang kurang dari 

100 maka seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.  Peneliti mene-

tapkan kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan menetapkan kelas XI IPA 2 

sebagai kelas kontrol melalui pengundian.  
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B. Sumber dan Jenis Data Penelitian 

 

Data dalam penelitian ini bersumber dari siswa kelas eksperimen (XI IPA 1) dan 

kelas kontrol (XI IPA 2).  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

data utama dan data pendukung.  Data utama berupa hasil tes sebelum perlakuan 

diterapkan (pretes) dan data hasil tes setelah perlakuan diterapkan (postes).  Ada-

pun data pendukung berupa aktivitas siswa dan sikap siswa. 

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain pene-

litan the matching only pretest posttest control group design (Fraenkel, et al., 

2012).  Langkah-langkah yang menunjukkan urutan kegiatan pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

 

Kelas  Pretes Perlakuan     Postes 

Kelas Kontrol M O1 X O2 

Kelas Ekserimen M O1 C O2 

(Sumber: Fraenkel, et al., 2012) 

 

 

Dengan M pada penelitian ini berarti subjek penelitian pada masing-masing kelas 

telah dicocokkan, O1 adalah pretes  yang diberikan sebelum perlakuan, O2 adalah 

postes yang diberikan setelah perlakuan.  Kelas kontrol tidak diberi perlakuan (C), 

sedangkan (X) adalah perlakuan pada kelas ekperimen.  Pada penelitian ini, di ke-

las eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan media 

animasi berbasis representasi kimia sedangkan pada kelas kontrol dilakukan pem-

belajaran dengan menggunakan media pembelajaran konvensional.  Pencocokan 
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sampel penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan melalui pen-

cocokan statistik (statistical matching) yaitu dengan cara uji kesamaan dua rata-

rata.  

 

D. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, terikat, dan kontrol.  Variabel bebas be-

rupa media ajar yang digunakan, meliputi media animasi (kelas eksperimen) dan 

media ajar konvensional (kelas kontrol). Variabel terikat berupa kemampuan re-

persentasi kimia siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

tahun ajaran 2016/2017 pada materi yang diuji.  Variabel kontrol berupa soal pre-

tes dan postes kemampuan representasi siswa, materi, kurikulum serta guru. 

 

E. Instrumen Penelitian dan Validitas Instrumen  

 

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan antara lain adalah silabus, Renca-

na Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media animasi untuk kelas eksperimen, me-

dia ajar konvensional untuk kelas kontrol, soal pretes dan soal postes berupa 10 

soal pilihan jamak dan 5 soal uraian untuk mengukur kemampuan representasi 

kimia yang dimiliki siswa, lembar observasi aktivitas siswa serta lembar obser-

vasi sikap siswa. 

  

Media animasi berbasis representasi kimia yang digunakan pada penelitian ini di-

kembangkan oleh Meirina (2013).  Media animasi berbasis representasi kimia ter-

sebut sebelumnya telah dilakukan validasi berdasarkan aspek kesesuaian isi serta 

aspek keterbacaan dan kemenarikan desain media.  Berdasaarkan hasil validasi, 

aspek kesesuaian isi dinilai sangat baik dengan rata-rata skor 4,88 dengan skala 
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1-5, sedangkan untuk validitas pada aspek keterbacaan dan kemenarikan desain 

dinilai sangat baik dengan rata-rata skor 4,7388 dengan skala 1-5. 

 

Soal pretes dan soal postes yang digunakan untuk mengukur kemampuan repre-

sentasi kimia yang dimiliki oleh siswa pada penelitian ini berupa 10 soal pilihan 

jamak dan 5 soal uraian.  Soal pretes dan soal postes kemampuan representasi 

siswa pada penelitian ini diambil dari produk instrumen asesmen yang pernah di-

kembangkan oleh Astawa (2013), karena instrumen asesmen tersebut mengguna-

kan representasi simbolik, makroskopik, dan submikroskopik. 

 

Instrumen asesmen yang digunakan tersebut, sebelumnya sudah divalidasi pada 

aspek kesesuaian isi dengan SK-KD dan aspek keterbacaan instrumen asesmen.  

Berdasarkan validasi instrumen asesmen pada aspek kesesuaian isi dengan SK-

KD dinilai sangat tinggi dengan rata-rata penilaian 86,21%, sedangkan untuk 

aspek keterbacaan instrumen asesmen juga dinilai sangat tinggi dengan rata-rata 

penilaian 95, 56%.  

 

Instrumen yang lain seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

dan media ajar konvensional telah divalidasi menggunakan validitas isi dengan 

cara judgment.  Pengujian dilakukan dengan menelaah kesesuaian antara isi, tuju-

an penelitian, dan indikator pada instrumen.  Bila terdapat kesesuaian antara isi, 

tujuan penelitian, dan indikator pada instrumen maka instrumen tersebut dapat di-

anggap valid untuk digunakan dalam mengumpulkan data penelitian.  Ketelitian 

dan keahlian dalam menilai sangat diperlukan ketika melakukan judgment, untuk 

itu pada penelitian ini, proses judgment dilakukan oleh Dosen Pendidikan Kimia 

Universitas Lampung. 
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F. Prosedur Penelitian 

 

Langkah-langkah dalam penelitian ini terbagi dalam beberapa bagian yaitu: 

 

1. Observasi Pendahuluan 

 

Pertama-tama mengadakan observasi ke sekolah tempat penelitian untuk menda-

patkan informasi yang dapat mendukung pelakanaan penelitian seperti data siswa, 

jadwal dan sarana prasarana yang ada disekolah.  Kemudian menentukan populasi 

dan sampel penelitian. 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

 

a. Tahap Persiapan 

Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan selama proses pembe-

lajaran di kelas berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media 

animasi, media ajar konvensional, soal pretes dan soal postes, lembar sikap dan 

aktivitas siswa dengan arahan dosen pembimbing. 

 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian, yaitu sebelum dilakukan pembelajaran 

kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretes untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa.  Kemudian melaksanakan kegiatan.  Pembelajaran pada kelas eksperimen 

menggunakan media animasi berbasis representasi kimia sedangkan pada kelas 

kontrol menggunakan media ajar konvensional. 
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Aktivitas dan sikap siswa diamati selama pembelajaran materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia tersebut berlangsung.  Prosedur 

pelaksanaan penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Prosedur Penelitian  
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G. Analisis Data 

 

1. Analisis data utama 

 

Data yang diperoleh pada penelitian akan dianalisis dengan tujuan untuk membuat 

kesimpulan yang berkaitan dengan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 

a. Perhitungan nilai siswa 

Perhitungan nilai pretes dan postes siswa pada penelitian ini secara operasional di-

rumuskan sebagai berikut: 

 

                                                                                              … ………….. (1)  

 

Setelah data nilai diperoleh selanjutnya menghitung n-gain untuk setiap siswa. 

 

b. Perhitungan n-gain 

N-gain merupakan perbandingan antara selisih nilai pretes dan nilai postes dengan 

selisih nilai maksimum ideal dan nilai pretest.  Nilai n-gain setiap siswa dihitung 

dengan rumus sebagai berikut:  

 

N-gain  
                

                         
    (Meltzer, 2002) ..…………………… (2) 

 

 

N-gain rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas media animasi berbasis 

representasi kimia dalam meningkatkan kemampuan representasi siswa pada ma-

teri faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia.  Adapun 

Rumus rata-rata n-gain dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

N-gain rata-rata  
∑             

                                    
 ……………… ..….… (3) 

010x
maksimalskor

benaryangsiswajawaban skor
siswaakhir  Nilai 
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Kriteria yang digunakan adalah: (1) pembelajaran dengan rata-rata n-gain tinggi, 

apabila rata-rata n-gain  ≥ 0,7; (2) pembelajaran dengan rata-rata n-gain sedang, 

apabila  rata-rata n-gain  terletak antara 0,3 ≤  g  < 0,7; (3) pembelajaran dengan 

rata-rata n-gain rendah,  apabila rata-rata n-gain  < 0,3 (Hake, 1997).   

 

c. Pencocokan (matching) sampel penelitian 

Pencocokan sampel penelitian dilakukan untuk mencocokkan kedua sampel pene-

litian dengan menggunakan data pretes siswa sehingga diketahui pada awalnya 

sampel penelitian memiliki kemampuan representasi kimia yang sama atau tidak.  

Pencocokan ini dilakukan melalui uji statistik berupa uji kesamaan dua rata-rata.  

Sebelum dilakukan uji kesamaan dua rata-rata, ada beberapa uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak.  Hipotesis untuk uji normalitas yaitu: 

Ho =  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 =  Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Kenormalan data dihitung menggunakan uji chi kuadrat (χ
2
) dengan mengguna-

kan rumus berikut: 

χ  
∑        

  
  

Keterangan : 

 χ 
2  

=  Uji Chi kuadrat 

fo  =  Frekuensi observasi 

fe  =  Frekuensi harapan 

 

Kriteria : Terima Ho jika χ  hitung    χ  tabel (Sudjana, 2005). 
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2) Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian 

berasal dari kondisi yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentu-

kan statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.  Uji homogenitas 

dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sa-

ma atau tidak. Hipotesis untuk uji himogenitas yaitu: 

H0  :    
     

  (Kedua kelas penelitian memiliki varians yang homogen) 

H1  :    
     

  (Kedua kelas penelitian memiliki varians yang tidak homogen) 

 

Statistik Uji : 

Fhitung     
  
 

  
   atau Fhitung   

                

                
 

           
∑     ̅  

   
   

Keterangan: 

F =  Kesamaan dua varians 

S =  Simpangan baku 

  =  N-gain siswa  

 ̅  =  Rata-rata n-gain  

n =  Jumlah siswa 

 

 

Kriteria Uji: Pada taraf  0,05 = Tolak Ho  jika F hitung    F ½ (1,2) dan terima Ho 

jika Fhitung < Ftabel. 

 

3) Uji kesamaan rata-rata 

Kedua kelas penelitian berdistribusi normal dan homogen sehingga uji kesamaan 

dua rata-rata dilakukan menggunakan analisis statistik, yaitu uji t.  Hipotesis di-

rumuskan dalam bentuk pasangan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1). 

Hipotesis uji kesamaan rata-rata yaitu: 
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H0 : µ1x = µ2x (Rata-rata nilai pretes siswa pada kelas kontrol sama dengan rata-

rata nilai pretest siswa pada kelas eksperimen). 

H1 : µ1x  ≠ µ2x (Rata-rata nilai pretes siswa pada kelas kontrol tidak sama dengan 

rata-rata nilai pretest siswa pada kelas eksperimen). 

 

Keterangan : 

µ 1  : Rata-rata nilai pretes (x) pada kelas kontrol  

µ 2  : Rata-rata nilai pretes (x) pada kelas eksperimen  

µ x  : Kemampuan representasi kimia 

 

Kedua sampel berdistribusi normal dan homogen (  
     

 ) maka pengujian 

menggunakan uji statistik parametrik, yaitu melalui uji t.  Rumusan uji t adalah 

sebagai berikut : 

         
 ̅    ̅ 

  √
 

  
 

 

  

    

dimana     
  

        
          

 

         
 

 

Keterangan : 

        =  Persamaan dua rata-rata 

 ̅  = Rata-rata pretes pada kelas eksperimen 

 ̅   =  Rata-rata pretes pada kelas eksperimen 

    =  Simpangan baku gabungan 

    =  Jumlah siswa pada kelas  eksperimen 

     =  Jumlah siswa pada kelas kontrol 

      =  Simpamgan baku kelas eksperimen 

      =  Simpamgan baku kelas kontrol 

 

 

Kriteria Uji : 

Terima H0 jika t hitung  <        dengan derajat kebebasan d(k) = n1 +  n2 = 2 dan to-

lak H0 untuk harga t lainnya. Dengan menentukan taraf signifikan α = 5% peluang 

(1 -   ). 
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2. Analisis data pendukung 

 

Analisis data pendukung ditentukan dari analisis hasil pengamatan aktivitas siswa 

dan sikap siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

a. Analisis data aktivitas siswa 

Aktivitas siswa diukur dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. 

Analisis terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah -

langkah sebagai berikut: 

1) Menghitung jumlah skor aktivitas siswa yang muncul untuk masing-masing 

aspek penilaian. 

2) Menghitung nilai aktivitas siswa untuk masing-masing aspek penilaian pada 

setiap pertemuan dengan rumus: 

Nilai = 
           

             
  x 100  ……………………………….……….....… (4) 

3) Menghitung nilai aktivitas untuk masing-masing siswa pada setiap pertemuan. 

 

b. Analisis data sikap siswa 

Sikap siswa diukur dengan menggunakan lembar observasi sikap siswa.  Analisis 

terhadap nilai sikap siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Menghitung jumlah skor siswa yang menunjukkan frekuensi sikap siswa yang 

muncul untuk masing-masing aspek penilaian. 

2) Menghitung nilai sikap siswa untuk masing-masing aspek penilaian pada se-

tiap pertemuan dengan rumus (4). 

3) Menghitung nilai sikap untuk masing-masing siswa pada setiap pertemuan. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Kedua sampel penelitian memiliki kemampuan akhir representasi kimia yang 

berbeda terlihat dari rata-rata nilai postes kelas eksperimen (69,93) lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol (45,26) dengan perbedaan nilai sebesar 24,67. 

2. Persentase jumlah siswa kelas eksperimen yang memperoleh nilai postes  di 

atas rata-rata sebesar 57,89%. 

3. N-gain kelas eksperimen berada pada kategori sedang yaitu sebesar 0,65. 

4. Media animasi berbasis representasi kimia efektif dalam meningkatkan 

kemampuan representasi siswa dengan kategori efektivitas sedang. 

5. Pembelajaran dengan menggunakan media animasi berbasis representasi 

kimia menghasilkan nilai rata-rata aktivitas dan sikap siswa yang tinggi. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Guru pada saat mengajarkan materi kimia yang bersifat abstrak sehingga guru 

membutuhkan visualisasi dalam memahaminya maka sebaiknya menggunakan 

representasi kimia. 
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2. Media pembelajaran berupa media animasi berbasis representasi kimia 

sebaiknya digunakan di dalam pembelajaran kimia karena telah teruji efektif 

dalam meningkatkan kemampuan representasi kimia siswa. 
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